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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apasaja karakteristik dari perkembangan remaja. Masa 

remaja memiliki tga tahapan yaitu tahap pertama, tahap madya dan tahap akhir. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif. Populasi dan sampel yang 

digunakan yaitu remaja usia 10-19 tahun di Kota Kalianda. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan dokumetasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pada tahap awal, ketertarikan terhadap teman sebaya ditunjukkan dengan 

penerimaan atau penolakan. Remaja mencoba berbagai peran, mengubah citra diri, kecintaan 

pada diri sendiri meningkat, mempunyai banyak fantasi kehidupan, idealistis. Remaja pada tahap 

pertengahan mengalami konflik utama terhadap kemandirian dan kontrol. Pada tahap ini terjadi 

dorongan besar untuk emansipasi dan pelepasan diri. Sedangkan pada tahap akhir, kelompok 

sebaya mulai berkurang dalam hal kepentingan yang berbentuk pertemanan individu. Mereka 

mulai menguji hubungan antara pria dan wanita terhadap kemungkinan hubungan yang 

permanen. 

Kata Kunci: Remaja, perkembangan remaja, karakteristik remaja. 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja dikategorikan sebagai masa transisi yang dialami anak-anak untuk mencapai 

usia dewasa (Gumantan & Mahfud, 2018). Pada fase ini, akan terjadi beberapa perubahan 

besar selain perkembangan pada fisik (Mahfud, Yuliandra, et al., 2020). Usia remaja 

adalah usia pertumbuhan untuk fisiknya, cara bersosial, daya fikir untuk tingkat 

pengetahuan dan lain-lain (Nugroho et al., 2021). pertumbuhan adalah suatu kondisi yang 

menunjukkan perubahan ukuran tentang bertambahnya tinggi dan berat badan (Pangkey 

& Mahfud, 2020). Sedangkan perkembangan menunjukkan pada perubahan tentang 

perilaku atau kejiwaan dari seseorang (Mahfud, Gumantan, & Nugroho, 2020). 

 

Masa remaja salah satu periode unik dan khusus yang ditandai dengan perubahan-

perubahan perkembangan yang tidak terjadi dalam tahap-tahap lain dalam rentang 

kehidupan (Fahrizqi, Agus, et al., 2021). Remaja termasuk ke dalam priode empat yaitu, 

operasi-operasi berfikir formal, orang muda mengembangkan kemampuan untuk berfikir 

sistematis menurut rancangan yang murni abstrak dan hipotesis (Gumantan, Nugroho, et 

al., 2021). 

 

Remaja adalah transisi dari masa anak-anak ke usia dewasa (Gumantan, Mahfud, et al., 

2021). Periode ini dimulai sekitar usia sepuluh atau dua belas tahun sampai dengan usia 

delapan belas atau dua puluh tahun (Sudibyo & Nugroho, 2020).  Masa remaja seseorang 

mulai mengalami perubahan fisik yang cepat termasuk bertambahnya tinggi dan berat 

badan, serta perkembangan fungsi seksual (Pratomo & Gumantan, 2021). Masa remaja 

individu semakin ingin bebas dan mencari jati diri (identitas diri). Pemikiran mereka 

menjadi semakin abstrak, logis dan idealis (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020). Masa 
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remaja adalah perubahan perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 

mengakibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan psikososial (Fahrizqi et al., 

n.d.).  

 

Psikolog memandang anak usia sebagai individu yang berada pada tahap yang tidak jelas 

dalam rangkaian proses perkembangan individu (Gumantan & Mahfud, 2020). 

Ketidakjelasan ini karena mereka berada pada periode transisi, yaitu dari periode anak-

anak menuju periode orang dewasa (Nugroho, 2021). Pada masa tersebut mereka melalui 

masa yang disebut masa remaja atau pubertas. Pubertas adalah proses ketika individu 

mencapai kematangan seksual dan kemampuan bereproduksi (Gumantan et al., 2020). 

Umumnya mereka tidak mau dikatakan sebagai anak-anak tapi jika mereka disebut 

sebagai orang dewasa, mereka secara rill belum siap menyandang predikat sebagai orang 

dewasa (Mahfud & Gumantan, 2020).  

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Remaja 

Masa remaja adalah masa di mana seorang individu berkembang dan menunjukkan tanda-

tanda seksual sekunder pertama hingga saat ia mencapai kematangan seksual (Nugroho & 

Gumantan, 2020). Individu mengalami pola perkembangan dan identifikasi psikologis 

dari anak-anak ke dewasa, dan terjadi transisi dari ketergantungan sosial ekonomi yang 

lengkap kekeadaan yang relatif mandiri (Pratomo & Gumantan, 2020).  

Masa remaja merupakan fase transisi dimana individu tumbuh dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa. (Gumantan & Fahrizqi, 2020). Saat ini, ada dua hal penting yang 

mendorong remaja untuk melakukan pengendalian diri (Dermawan & Nugroho, 2020). 

Pertama, kedua hal tersebut merupakan hal eksternal, yaitu perubahan lingkungan. Dan 

kedua, ada sesuatu yang bersifat internal, yaitu ciri-ciri dalam diri remaja yang membuat 

remaja relatif lebih bergejolak dibandingkan dengan masa-masa perkembangan lainnya 

(Handoko & Gumantan, 2021). 

Masa remaja merupakan fase transisi dalam kehidupan manusia yang menghubungkan 

masa kanak-kanak dengan pertumbuhan (Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021). Masa remaja 

merupakan perubahan perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 

mengarah pada perubahan fisik, kognitif, dan psikososial. Perubahan mental yang terjadi 

pada remaja meliputi kehidupan intelektual, emosional, dan sosial (Gumantan, 2020). 

Tahapan Perkembangan Remaja 

Terdapat tiga tahapan dalam perkembangan remaja yaitu: 

1. Remaja Awal 

Seorang remaja pada tahap ini, usia 10 hingga 12 tahun, menjadi seseorang yang 

masih takjub dengan perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan 

yang menyertai perubahan tersebut. Mengembangkan pemikiran baru, cepat tertarik 

pada lawan jenis, dan mudah terangsang (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Hanya 

dipeluk oleh lawan jenis, sudah berfantasi tentang erotisme. Hipersensitivitas ini 

berjalan seiring dengan penurunan kendali atas "ego". Hal ini membuat sulit bagi 

orang dewasa muda untuk memahami (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). 
2. Remaja Madya 

Tahap ini berusia 13-15 tahun. Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan teman. Ia 

senang banyak teman yang menyukai mereka (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Ada 

kecenderungan "narsis" untuk mencintai diri sendiri dengan menyukai teman yang 
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memiliki kualitas yang sama. Juga, bingung karena tidak tahu harus memilih yang 

mana: sensitif atau acuh tak acuh, ramai atau sepi, optimis atau pesimis, idealis atau 

materialistis, dan lain-lain (Nugroho & Yuliandra, 2021). Remaja laki-laki harus 

membebaskan diri dari Oedipus complex (perasaan cinta pada ibu sendiri di masa 

kanak-kanak) dengan memperdalam hubungan dengan geng lawan jenis (Agus & 

Fahrizqi, 2020). 
3. Remaja Akhir 

Fase ini (16-19 tahun) merupakan fase pemantapan menuju pertumbuhan dan 

ditandai dengan tercapainya lima hal berikut:  

1) Tumbuhnya minat terhadap fungsi-fungsi akal.  

2) Ego mencari peluang untuk terikat dengan orang lain dan mendapatkan 

pengalaman baru.  

3) Ia membentuk identitas seksual yang tidak akan pernah berubah lagi. 

4) Keegoisan (terlalu egois) digantikan oleh keseimbangan antara kepentingan diri 

sendiri dan orang lain. 

5) Membangun "tembok" yang memisahkan diri pribadi dan masyarakat umum. 

Tugas Perkembangan Remaja 

Tahap pertama adalah, ketika tugas perkembangan yang harus dilakukan sebagai remaja 

pada tahap awal adalah menerima kondisi fisik dan menggunakan tubuh secara lebih 

efektif (Yuliandra et al., 2020). Hal ini dikarenakan remaja pada usia ini mengalami 

perubahan fisik yang sangat drastis, seperti pertumbuhan remaja putri, pembesaran 

panggul, pertumbuhan jakun, pertumbuhan tinggi badan dan berat badan dan lain 

sebagainya (Fahrizqi et al., 2013). 

 

Tahap kedua adalah pertengahan masa remaja, dimana tugas perkembangan yang akan 

dilakukan pada tahap ini adalah memperoleh kemandirian dan otonomi dari orang tua, 

mengembangkan hubungan dengan kelompok yang lebih besar, dan memperoleh 

kemampuan untuk menjalin persahabatan yang akrab, serta belajar tentang berbagai hal. 

hubungan, iklan, dan seksualitas (Yuliandra & Fahrizqi, 2019).  

 

Fase ketiga adalah masa remaja akhir, di mana tugas perkembangan individu yang paling 

penting adalah untuk mencapai kemandirian seperti pada masa remaja pertengahan, tetapi 

untuk mempersiapkan pemisahan total dari orang tua, pembentukan kepribadian yang 

bertanggung jawab, persiapan untuk karir ekonomi dan pendidikan itu berfokus pada 

ideologi pribadi yang menyiratkan penerimaan nilai dan sistem etika (Aguss, Fahrizqi, & 

Wicaksono, 2021). 

METODE  

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik kualitatif, 

yang mengacu pada kondisi lingkungan alamiah (natural) sebagaimana adanya tanpa 

dimanipulasi dan data yang dikumpulkan, terutama data kualitatif (Mahfud & Fahrizqi, 

2020). Deskriptif kualitatif kerap digunakan sebagai metode penelitian (FAHRIZQI, 

2013). Dalam sebuah tulisan imiah penelitian diperlukan untuk mengangkat dan 

mengupas sebuah masalah (Fahrizqi, 2018). Penelitian kemudian dijabarkan dalam 

sebuah analisi hingga meperoleh kesimpulan sesuai tujuan 

awal. Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 

https://www.liputan6.com/news/read/3867330/10-perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-mahasiswa-wajib-tahu?related=dable&source=search&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fsearch%3Fq%3Dpenelitian%2Bkualitatif
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memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan sejara deskriptif (Fahrizqi, Aguss, et al., 

2021). Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, 

fenomena, atau keadaan secara sosial (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021). 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek/objek yang akan diteliti, meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu sendiri (Pamungkas & Mahfud, 

2020). Populasi yang digunakan yaitu remaja usia 10-19 tahun di Kota Kalianda. Teknik 

pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling.. Populasi dan sampel ini sebagai penunjang penelitian dalam 

melakukan proses pengembangan dan berupa bentuk wawancara kepada para remaja laki-

laki dan perempuan di Kota Kalianda. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Tahap Persiapan  

Peneliti mencari referensi dari berbagai sumber yang ada pada jurnal, artikel, 

buku  ataupun dokumen untuk memperkuat argument. 

2. Wawancara  

Proses penelitian dengan narasumber yang dimana narasumber tersebut adalah 

seorang sarjana olahraga dan ia merupakan pengamat olahraga, dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan. 

3. Pengumpula Data Observasi 

setelah melakukan wawancara dari narasumber, peneliti dapat mengumpulkan data 

berupa beberapa jawaban yang terdapat dari beberapa pertanyaan tadi yang telah 

diberikan, dan dilengkapi dengan pengambilan foto atau video. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukah saat sedang melakukan observasi, dan saat sedang 

wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari 

dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain (Sandika & Mahfud, 2021b). Berbagai data dan informasi yang 

didapat di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif 

melalui beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan 

dan verifikasi (Sandika & Mahfud, 2021a).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja  

1. Perkembangan Fisik 

Anak pada usia remaja keadaan tubuhnya meningkat mencapai kekuatan yang 

maksimal jika mereka menggunakan otot-ototnya, demikian juga kemampuan dalam 

belajat keterampilan gerak. Pertumbuhan meningkat cepat dan mencapai puncak 

kecepatan. Pada fase remaja awal (11-14 tahun) karakteristik seks sekunder mulai 

tampak, seperti penonjolan payudara pada remaja perempuan, pembesaran testis pada 

remaja laki-laki, pertumbuhan rambut ketiak, atau rambut pubis. Karakteristik seks 

sekunder ini tercapai dengan baik pada tahap remaja pertengahan (usia 14-17 tahun) 
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dan pada tahap remaja akhir (17-20 tahun) struktur dan pertumbuhan reproduktif 

hampir komplit dan remaja telah matang secara fisik. 

 

2. Kognitif 

Remaja menurut teori perkembangan kognitif Piaget dalam John W. Santrock adalah: 

“Remaja mulai berfikir secara logis. Mereka menyusun rencana untuk memecahkan 

masalah dan secara sistematis menguji solusinya. Istilah Piaget penalaran hipotetis-

deduktif. Mengandung konsep bahwa remaja dapat menyusun hipotesis  (dugaan 

terbaik) tentang cara untuk memecakkan problem dan mencapai kesimpulan secara 

sistematis”. Pada tahap awal remaja mencari-cari nilai dan energi baru serta 

membandingkan normalitas dengan teman sebaya yang jenis kelaminnya sama. 

Sedangkan pada remaja tahap akhir, mereka telah mampu memandang masalah secara 

komprehensif dengan identitas intelektual sudah terbentuk. 

 

3. Afektif  

Pada fase ini anak menuju perkembangan fisik dan mental. Memiliki perasaan-

perasaan dan keinginan-keinginan baru sebagai akibat perubahan-perubahan tubuhnya. 

Ia mulai dapat berpikir tentang pikiran orang lain, ia berpikir pula apa yang dipikirkan 

oleh orang lain tentang dirinya. Ia mulai mengerti tentang keluarga ideal, agama dan 

masyarakat. Pada masa ini remaja harus dapat mengintegrasikan apa yang telah 

dialami dan dipelajarinya tentang dirinya. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget 

dalam John W. Santrock adalah berada pada tahap operasional formal. Menurut teori 

Piaget, “pada tahap ini, individu mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman 

konkrit, dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan logis”. Kualitas abstrak 

dari pemikiran operasional formal tampak jelas dalam pemecahan problem verbal. 

Selain memiliki kemampuan abstrak, remaja juga mulai melakukan pemikiran 

spekulasi tentang kualitas ideal yang mereka inginkan dalam diri mereka dan orang 

lain. Pemikiran idealis ini bisa menjadi fantasi atau khayalan. 

 

4. Psikomotor 

Kemampuan motorik adalah sebagai suatu kapasitas dari seseorang yang berkaitan 

dengan pelaksanaan kemampuan fisik untuk dapat melaksanakan suatu gerakan, atau 

dapat pula didefinisikan bahwa kemampuan motorik adalah kapasitas penampilan 

seseorang dalam melakukan suatu gerak. Keterampilan psikomotorik berkembang 

sejalan dengan pertumbuhan ukuran tubuh, kemampuan fisik, dan perubahan fisiologi. 

Pada masa ini merupakan waktu yang tepat untuk mengikuti beragam pertandingan 

atau kegiatan olahraga. Mereka memiliki perhatian, kemauan, dan motivasi. Adapun 

kegiatan yang dilakukan dalam masa ini antara lain berupa aktifitas yang mengunakan 

keterampilan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini mereka diberikan 

kesempatan untuk ikut ambil bagian dalam berbagai kegiatan aktifitas. Bentuk 

aktivitasnya meliputi pengenalan keterampilan olahraga, mereka di kenalkan teknik 

olahraga dan bentuk olahraga. Seperti bermain dengan menggunakan media bola, 

misalnya permainan sepakbola. 

Pada tahap awal, ketertarikan terhadap teman sebaya ditunjukkan dengan penerimaan 

atau penolakan. Remaja mencoba berbagai peran, mengubah citra diri, kecintaan pada 

diri sendiri meningkat, mempunyai banyak fantasi kehidupan, idealistis. Stabilitas harga 

diri dan definisi terhadap citra tubuh serta peran gender hampir menetap pada remaja di 

tahap akhir. Keinginan yang kuat untuk tetap bergantung pada orangtua adalah ciri yang 
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dimiliki oleh remaja pada tahap awal. Dalam tahap ini, tidak terjadi konflik utama 

terhadap kontrol orang tua. Remaja pada tahap pertengahan mengalami konflik utama 

terhadap kemandirian dan kontrol. Pada tahap ini terjadi dorongan besar untuk 

emansipasi dan pelepasan diri. Mereka berjuang untuk mengambil tempat di dalam 

kelompok. standar perilaku dibentuk oleh kelompok sebaya sehingga penerimaan oleh 

sebaya adalah hal yang sangat penting. Sedangkan pada tahap akhir, kelompok sebaya 

mulai berkurang dalam hal kepentingan yang berbentuk pertemanan individu. Mereka 

mulai menguji hubungan antara pria dan wanita terhadap kemungkinan hubungan yang 

permanen. 

KESIMPULAN 

Perkembangan remaja ditandai dengan tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap pertengahan 

dan tahapan akhir. Selama tigas tahap tersebut, pastinya banyak proses yang dilakui 

remaja untuk terus berkembang. Pada tahap awal, ketertarikan terhadap teman sebaya 

ditunjukkan dengan penerimaan atau penolakan. Remaja mencoba berbagai peran, 

mengubah citra diri, kecintaan pada diri sendiri meningkat, mempunyai banyak fantasi 

kehidupan, idealistis. Remaja pada tahap pertengahan mengalami konflik utama terhadap 

kemandirian dan kontrol. Pada tahap ini terjadi dorongan besar untuk emansipasi dan 

pelepasan diri. Sedangkan pada tahap akhir, kelompok sebaya mulai berkurang dalam hal 

kepentingan yang berbentuk pertemanan individu. Mereka mulai menguji hubungan 

antara pria dan wanita terhadap kemungkinan hubungan yang permanen. 
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